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- METODE PENELITIAN

SUbyek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, narasumber yang digunakan tidak harus dalam
suétu kelompok, melainkan bisa dari satu individu. Yang terpenting adalah individu
sel;aku subyek penelitian tersebut merupakan narasumber yang tepat dan berhubungan
ere& dengan kasus yang diteliti. Subjek penelitian yang penulis gunakan dalam
per]elitian ini adalah seorang agen food critic yang merancang dan melaksanakan
stréTtegi word — of — mouth di media sosial Facebook dan Twitter.

5 Penulis menjadikan orang yang bertanggung jawab dalam merancang dan

melaksanakan strategi word — of — mouth di media sosial sebagai suyek penelitian.
Pehilihan informan ini dipilih agar penulis dapat mengetahui bagaimana strategi word
- 6f — mouth di media sosial ini dirancang dan apakah strategi word — of — mouth
teréebut menunjang komunikasi pemasaran sebuah rumah makan. Penulis melakukan

wawancara dengan informan rahasia berinisial M. Z.

BIND

M Ttode Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan penelitian konstruktivis sebagai dasar dalam
melakukan penelitian. Konstruktivis memandang bahwa kenyataan adalah hasil
kanstruksi sosial atau bentukan dari manusia itu sendiri. Kenyataan itu bersifat ganda,

dapat dibentuk, dan merupakan satu keutuhan. Kenyataan ada sebagai hasil bentukan

dati kemampuan berpikir seseorang. Arifin (2012: 140) mengatakan pengenalan

manusia terhadap realitas sosial berpusat pada subjek dan bukan pada objek, hal ini
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berarti bahwa pengetahuan bukan hasil pengalaman semata, tetapi merupakan juga

hastl)konstruksi oleh pemikiran.

= Penelitian kualitatif yang berlandaskan pendekatan konstruktivis berpandangan
bahwa pengetahuan bukan hanya merupakan hasil pengalaman terhadap fakta, tetapi
”juda merupakan hasil konstruksi pemikiran subjek yang diteliti. Penulis memilih

melakukan observasi terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil pengalaman terhadap

fakta untuk kemudian melihat konstruksi pemikiran subjek yang diteliti yaitu agen food

critic ketika ia merancang strategi word — of — mouth.
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian

|n|; Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan lingkungan alamiah

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

sebagai sumber data. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi sosial

merupakan kajian utama penelitian kualitatif. Moleong (2011 : 5) menyatakan :

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi,motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Penulis menggunakan metode ini dengan harapan informasi dan penjelasan

ya:ﬁg diperoleh mendetail dan tidak hanya mencerminkan gambaran umum yang telah
diketahui banyak orang. Diharapkan penelitian ini dapat lebih terfokus kepada
infdrmasi yang didapat dari narasumber yang terkait langsung dengan topik serta
observasi yang dilakukan penulis.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
dalam menulis penelitian ini. Tujuan dari penelitain yang bersifat deskriptif adalah

uftuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat

mgwgenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

O

Moleong (2011 : 35) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
meémiliki bentuk naratif dan berfungsi mendeskripsikan kondisi atau subjek yang

dité]iti, sehinga subjek tersebut digambarkan secara rinci.

‘:' Pemilihan metode kaulitatif yang bersifat deskriptif penulis lakukan karena

itoﬁ)ik penelitian yang asing dan belum banyak diteliti. Penulis melakukan observasi dan

O O

%mendeskripsikan wawancara mendalam terhadap subyek penelitian yaitu para
gnarésumber untuk mengetahui cara merancang strategi word — of — mouth di media
5 4

u%sosial agen food critic untuk kemudian menjelaskannya. Di sini penulis bertindak
%selaku fasilitator dan realitas dikonstruksi oleh subyek penelitian.

% 7 Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penulis

me;l‘akukan observasi dan mewawancarai para narasumber secara langsung. Prosedur
perielitian adalah pertama — tama peneliti pergi ke lokasi penelitian, memahami dan
m(;mpelajari situasi. Observasi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di tempat
kejiadian. Penulis kemudian mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber yang

erat hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu melalui wawancara dengan

informan terkait. Hasil-hasil yang diperoleh pada saat itu segera disusun saat itu pula.

Apa yang diamati pada dasarnya tidak lepas dari konteks lingkungan di mana tingkah

laku berlangsung.

. Jenis Data

Jenis data dapat dibedakan menurut sumbernya. Ada yang didapat lansung dari
narasumber terkait maupun berbagai teks atau literatur yang ada. Adapun kedua data
ya;hg peneliti kumpulkan dibagi menjadi dua yaitu:

1.7%Primer

Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
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menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.

;:fMetode yang dipakai dalam pengumpulan data yaitu dengan melakukan wawancara
a@mendalam dan observari secara langsung kepada subyek penelitian. Metode ini
Tbertujuan untuk memperoleh data dan informasi-informasi dari semua subyek
penelitian yang relevan dan berkaitan langsung dengan penelitian ini.

2. 5Sekunder

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain

d IN)I

iiimenyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan
::cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur,
;"artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang

i:fdi lakukan.

: Téknik Pengumpulan Data

Penulis melakukan pengumplan data diawali melalui observasi non partisipan
yang diikuti dengan wawancara mendalam. Penulis terlebih dahulu melakukan
obiéervasi. Observasi yang digunakan diartikan sebagai kegiatan mengamati secara
Iaﬁgsung, tanpa mediator, suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dﬂékukan oleh objek tertentu. Menurut Kriyantono (2010 : 100), observasi adalah
inferaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi antara subjek yang diriset, artinya
selain perilaku nonverbal, juga mencangkup perilaku verbal dari orang-orang yang
digmati.

<. Setelah melakukan observasi penulis juga melakukan wawancara terhadap
nérasumber. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara

waWwancara kepada subyek penelitian terkait. Kriyantono (2010 : 110) menyatakan
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bahwa :

“Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap
— mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang diasumsikan

= mempunyai informasi penting tentang suatu objek). Wawancara merupakan
2. metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
~ langsung dari sumbernya.”

Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam atau wawancara tak terstruktur. Jenis wawancara yang digunakan dalam
penélitian ini adalah wawancara mendalam (in depth interview). Wawancara mendalam
'adaah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung dan
méhdalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara
inténsif.

Wawancara mendalam memiliki sifat fleksibel, pertanyaan-pertanyaan dapat

dis?ésuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang dihadapi selama proses wawancara
beflangsung dengan seorang informan. Teknik yang digunakan adalah teknik
peftanyaan mengenai isu tersembunyi, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yahg sesuai dengan isu atau topik permasalahan yang diangkat penulis serta banyak

melibatkan pendapat-pendapat pribadi.

Te:T<nik Analisis Data

f Analisis data digunakan oleh penulis untuk dapat menarik kesimpulan-
kééimpulan. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data Miles dan Huberman. Tehnik ini dipilih oleh penulis karena
memudahkan penulis dalam mengorganisasikan data — data yang telah dikumpulkan
dalam penelitian.

7 Teknik analisis data Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009 : 91)

difakukan dalam beberapa tahap yaitu :
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1. Pengumpulan data dan informasi. Pengumpulan data dan informasi yakni melalui

@/awancara dengan informan maupun pencatatan dari hasil observasi atau
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eduk5| data. Dalam tahap ini, penulis akan melakukan pemilihan informasi dari
ata yang telah didapatkan untuk kemudian memisahkan antara data yang relevan
engan penelitian dan mana yang tidak.

enyajian data. Semua informasi dan data yang telah dipilih kemudian diolah dan

NSy ox gl i

isajikan dalam bentuk uraian narasi penjelasan mengenai informasi tersebut.

ius!g

Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

Tahap pengumpulan data dan informasi yang relevan dengan topik penelitian

go;m ueps

penAulis lakukan melalui observasi dan wawancara. Data — data yang terkumpul

spIeW

kemiudian direduksi mana yang memang relevan dan diperlukan untuk penelitian dan

8y e

maha yang tidak. Data yang tidak relevan dan tidak diperlukan akan dihilangkan dari

pefelitian.

(219 B>

Data yang telah dikumpulkan dan dipilih akan diolah dan disajikan pada bagian

analisis pembahasan dan hasil penelitian dalam bentuk paragraf penjelasan dan gambar

—iambar yang mendukung penjelasan tersebut. Berdasarkan analisis pembahasan dan

(o )
hgl penelitian tersebut penulis menarik kesimpulan dari penelitian yang telah

)
dilakukan.
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